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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan penerus cita-cita suatu bangsa, yang mana kualitas 

karakter anak akan menentukan keberhasilan dan kemajuan suatu bangsa. 

Karakter suatu bangsa adalah bagian pokok dari kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM). Maka dari itu baik orang tua pemerintah dan para pendidik 

memiliki tanggung jawab dalam mempersiapkan dan meningkatkan kualitas 

karakter anak sehingga anak memiliki kesiapan bekal di kemudian hari.  

Karakter yang berkualitas dapat di tanamkan, dibentuk dan diarahkan pada 

anak sejak usia dini (Rohmah, 2018). Dalam mempersiapkan dan 

meningkatkan kualitas karakter anak, dapat dilakukan sejak usia dini. Karena 

banyak penemuan-penemuan yang mendorong sampai pada kesimpulan 

bahwa masa emas (golden age ) seseorang berada pada usia 0-6 tahun. 

Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Osbon, White, dan 

Bloom (Suyadi dan Ulfah, 2015:8) menyatakan bahwa perkembangan 

intelektual anak pada 4 tahun awal kehidupan mencapai 50%, kemudian 8 

tahun awal kehidupan anak mencapai 80% dan 18 tahun awal kehidupan anak 

mencapai 100%. Selanjutnya  untuk perkembangan fisik anak pada usia 0 

tahun yang mencapai 25%, pada 6 tahun awal kehidupan mencapai 85% dan 

pada 12 tahun awal kehidupan anak telah final mencapai 100%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwasannya anak pada usia 0-6 tahun 

merupakan masa yang tepat dalam memaksimalkan fasilitas pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Karena pada rentang usia 0-6 tahun perkembangan 

intelektual anak sebesar 80% dan perkembangan fisik anak sebesar 85% dari 

skala 100% . 

The golden age merupakan dimana anak memiliki banyak kemampuan  

yang harus difasilitasi. Dengan demikian, masa usia emas merupakan waktu 

yang tepat sebagai masa penanaman, pembinaan, pembentukan dan 

pengarahan nilai-nilai karakter pada anak (Cahyaningrum, 2017). Karakter 

penting ditanamkan pada anak sedini mungkin demi membentuk generasi 
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bangsa yang cerdas dan juga mempunyai identitas diri berupa budi pekerti 

yang luhur. Menurut Yaumi (2014), karakter merupakan hasil dari kebiasaan 

dalam pilihan beretika, berperilaku, dan bersikap sebagai individu yang 

memiliki akhlak yang utama meskipun tidak ada orang yang melihat. Dengan 

artian lain karakter merupakan identitas pribadi dari setiap orang.  

Penanaman karakter juga mendapat perhatian dari pemerintah, yakni 

dengan mengeluarkan Perpres 87 Tahun 2017 membahas mengenai 

pengukuhan pendidikan karakter yang berisi Penguatan Pendidikan Karakter 

(PPK) diartikan sebagai langkah penguatan karakter peserta didik dibawah 

tanggung jawab satuan pendidikan melalui keselarasan dalam olah hati, olah 

rasa, dan olah raga yang melibatkatkan kerjasama antara satuan pendidikan, 

keluarga, masyarakat sebagai komponen dari Gerakan Revolusi Mental 

(GRM). Dengan adanya perpres tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya 

penguatan karakter merupakan tugas kita bersama sebagai bagian gerakan 

pemerinah dalam revolusi mental yang memiliki tujuan untuk pembentukan 

karakter rakyat Indonesia agar menjadi bangsa yang independen dan berdikari 

(Neolaka, 2017:465). 

Karakter anak pada umumnya diperoleh dari interaksi anak dengan orang 

tua, saudara, guru, teman, dan lingkungan. Karakter juga dapat diperoleh dari 

hasil pengalaman sendiri dan juga pengalaman orang lain. Hal ini selaras 

dengan pendapat Iswantiningtyas (2018) bahwasannya pembentukan karakter 

pada anak usia dini tidak dapat terbentuk dengan waktu yang singkat, butuh 

pembiasaan dan rangsangan dengan konsisten secara berkelanjutan. Artinya 

bahwa dalam pembentukan karakter seseorang, pembiasaan-pembiasaan 

karakter yang diinginkan dan keteladanan membutuhkan waktu yang tidak 

singkat dengan cara memeberikan stimulasi secara berkesinambungan dan 

berkelanjutan. 

Menurut Freud, kesalahan dalam pembentukan karakter yang di inginkan 

pada anak usia dini akan menimbulkan kesulitan dalam kepribadian di masa 

dewasa. Dan juga keberhasilan orang tua dalam menyelesaikan konflik 

pribadi pada anak usia dini akan berpengaruh pada kehidupan bersosial anak 

dimasa mendatang (Erikson, 1968 dalam Prasanti, 2018). Dengan demikian  
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keberhasilan penanaman karakter pada anak usia dini menentukan karakter 

anak saat dewasa kelak. Kurangnya atau kesalahan dalam pembentukan 

karakter dapat menimbulkan masalah kepribadian di masa yang akan datang. 

Misalnya: kenakalan remaja, perundungan, pelecehan seksual, tawuran dan 

pencurian (Marwanti, 2018). Dengan demikian, masalah-masalah tersebut 

memberikan gambaran betapa pentingnya penanaman karakter pada anak 

sejak usia dini. 

Proses pembentukan dan pengembangan karakter pada anak usia dini 

dapat dilakukan dengan berbagai metode dan berbagai media. Salah satunya 

adalah melalui karya sastra berupa warisan budaya yaitu lagu dolanan. Sesuai 

dengan namanya, lagu dolanan merupakan nyanyian yang dinyanyikan oleh 

anak-anak sambil bermain (Nurgiyantoro, 2016:106). Lagu dolanan bukan 

hanya berfungsi sebagai lagu yang dinyanyikan anak saat bermain semata, 

atau hanya untuk bersenang-sengang. Namun lebih dari itu, lagu dolanan 

merupakan hasil karya yang memiliki pesan moral tersirat yang penting bagi 

pengembangan dan pembentukan karakter (Asropah, 2015). 

Sesuai dengan uraian diatas, peneliti tertarik menyusun skripsi deangan 

judul “ Pengembangan Karakter Anak Usia Dini melalui Lagu Dolanan” 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Banyaknya penyimpangan sosial marak terjadi. 

2. Efek negatif generasi digital 

3. Anak-anak pada dewasa ini kurang bahkan tidak mengenal lagu 

tradisonal jawa yakni lagu dolanan. 

4. Kurangnya peran guru dan orang tua dalam mengedukasi anak tentang 

lagu tradisional.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih efisien, terarah dan dapat dikaji lebih mendalam 

maka diperlukan dengan adanya pembatasan masalah. Oleh karena itu, 

peneliti membatasi penelitian ini pada lagu anak yang hanya berkaitan dengan 

lagu dolanan. Peneliti juga membatasi variabel terikat yang berupa karakter, 
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dengan adanya pembatasan masalah, agar penelitian ini fokus dan terarah 

pada satu kajian sehingga dapat menghasilkan penelitian yang aktual. 

 

D. Rumusan Masalah 

Peneletian pengembangan karakter anak usia dini melalui lagu dolanan 

merupakan penelitian yang menarik untuk diteliti, berdasarkan latar belakang 

yang sudah diuraikan diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor pengembangan karakter pada anak usia dini? 

2. Bagaimana pengembangan karakter anak usia dini melalaui lagu 

dolanan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penetian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor pengembangan karakter pada anak usia dini 

2. Mengetahui pengembangan karakter anak usia dini melalui lagu dolanan. 

 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan 

pengembanagan karakter anak usia dini melalui lagu dolanan. 

b. Sebagai referensi masukan kajian ilmu berkaitan dengan 

pengembanagan karakter anak usia dini melalui lagu dolanan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai evaluasi dan masukan dalam pembelajaran 

yang menyenangkan dengan lagu daerah dalam pengembangan 

karakter pada anak. 

b. Bagi pendidik, sebagai wawasan pengetahuan mengenai pentingnya 

budaya lokal untuk pengembangan karakter anak.  

c. Bagi orang tua, sebagai motivasi dan wawasan dalam mendorong 

anak untuk mengembangkan karakter pada anak.  
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d. Bagi peserta didik, untuk memotivasi anak agar memiliki rasa cinta 

pada lagu tradisional yaitu lagu dolanan. 

e. Bagi penelitian lanjutan, sebagai referensi dalam menyusun tugas 

akhir skripsi ataupun penelitian lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

f. Bagi masyarakat, sebagai masukan dalam membina dan 

menumbuhkan karakter anak dengan lagu daerah yaitu lagu dolanan 

diluar lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


